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ABSTRAK

Yuli Oky Oktaviani, L100080163, Film Tanah Air Beta Dan Sikap
Nasionalisme (Studi Eksperimen Pengaruh Film Tanah Air Beta Terhadap
Sikap Nasionalisme Siswa-Siswi kelas VIII di SMP N 4 Surakarta), Skripsi,
Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Informatika,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012.

Pesatnya kemajuan jaman saat ini mengakibatkan pudarnya rasa
nasionalisme oleh masyarakat Indonesia khususnya dikalangan para remaja atau
generasi muda. Walau begitu dalam dunia perfilman masih ada film yang
mengandung nasionalisme, salah satunya yaitu film “Tanah Air Beta”, film ini
diangkat berdasarkan kisah nyata pasca proses referendum tanggal 30 Agustus
1999, 12 tahun yang lalu berdampak pengungsian warga Timor-Timur memilih
tinggal di tanah air Indonesia.

Dalam penelitian ini, memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh film Tanah Air Beta terhadap sikap nasionalisme siswa-siswi SMP N 4
Surakarta. Yakni membandingkan antara kelompok kontrol dengan kelompok
eksperimen dari hasil uji t. Penulis menggunakan studi eksperimen dengan desain
Post test-Only Control Designs.

Setelah dilakukan penelitian terdapat 3 aspek yang diukur yakni, 1. Cinta
Tanah Air, 2. Persatuan dan Kesatuan Bangsa, 3. Toleransi. Dengan hasil ada
perbedaan antara siswa yang menonton film Tanah Air Beta dan yang tidak
menonton film Tanah Air Beta. Pada aspek cinta tanah air memperoleh nilai thiwng
sebesar 9,278. Aspek persatuan dan kesatuan bangsa memperoleh nilai thitung
sebesar 15,514. Aspek toleransi nilai thiung Sebesar 5,744 dengan masing-masing
nilai p-value sebesar 0,000 diterima pada taraf signifikansi 5% (p<0,05). Jadi,
secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa film Tanah Air Beta memiliki nilai
pengaruh yang lebih tinggi kepada kelompok yang menonton film (Eksperimen)
dibanding kelompok yang tidak menonton film (kontrol) terhadap aspek-aspek
sikap nasionalisme.

Kata kunci : Film Tanah Air Beta, Nasionalisme, Studi Eksperimen
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan
pesatnya perkembanagan teknologi
komunikasi sekarang ini,
mengakibatkan pudarnya  rasa
nasionalisme  oleh masyarakat
Indonesia khususnya dikalangan para
remaja atau generasi muda. Dalam
hal ini, yang perlu diperhatikan
adalah bahwa globalisasi informasi
tersebut akan memiliki implikasi
yang luas bukan hanya perubahan
teknologi komunikasi, tetapi juga
globalisasi  informasi ini  akan
mengakibatkan globalisasi nilai-nilai
dan budaya.

Hal ini ditunjukkan dengan
gejala-gejala yang muncul dalam
kehidupan sehari- hari anak muda
sekarang. Dari cara berpakaian
misalnya banyak remaja-remaja Kita
yang berdandan seperti selebritis
budaya barat. Mereka menggunakan
pakaian yang minim bahan dan
memperlihatkan bagian tubuh. Pada
hal cara berpakaian tersebut jelas
tidak sesuai dengan kebudayaan kita.
Selain itu, tak ketinggalan juga gaya
rambut mereka yang dicat beraneka
warna. Teknologi internet
merupakan teknologi yang
memberikan informasi tanpa batas
dan dapat diakses oleh siapa saja.
Dan sekarang, banyak pelajar dan
mahasiswa yang menggunakan tidak
semestinya. Misal untuk membuka
situs porno. Bukan hanya internet,
ada lagi pegangan wajib mereka
yaitu  handphone. Rasa sosial

terhadap masyarakat menjadi tidak
ada karena mereka lebih memilih
sibuk dengan menggunakan
handphone. (http :// wartawarga.
gunadarma. ac. id/ 2010/ 05/
pengaruh-  globalisasi- terhadap-
nilai- nilai-nasionalisme-11/)

Sekarang ini dunia
pendidikan kita menghadapi berbagai
masalah yang serius yang perlu
mendapatkan perhatian kita semua.
Salah satu masalah tersebut adalah
menurunnnya rasa kebangsaan dalam
praktik kehidupan di sekolah. Dalam
sidang tanwir Muhammadiyah tahun
2009, DR. Muhadjir Effendy, M.AP
menyampaikan banyak pelajar yang
tidak  mengetahui  siapa  WR
Supratman, juga banyak yang tidak
mengenal bagaimana lagu Indonesia
Raya. Bendera merah putih lebih
melekat sebagai warna yang muncul
saat perayaan tujuh belas agustusan
dan bukan merah putih sebagai
keberanian bangsa Indonesia untuk
berjuang dengan kesucian tekad
memakmurkan negara Indonesia
tercinta. Bahkan ada diantara anak
didik yang tidak hafal bunyi sila-sila
Pancasila. Di beberapa sekolah,
terutama di kota besar, sudah tidak
dijumpai lagi upacara bendera hari
Senin pagi, juga tak ada upacara
bendera hari besar Nasional. Praktis
anak-anak didik sedikit sekali
mendapat kesempatan untuk
mengenal nilai kebangsaan Indonesia
sebagai nilai untuk merekatkan
persatuan bangsa Indonesia. (http ://



rektor. umm. ac.id /page /en-file-
home-000309.html).

Dari uraian di atas, dapat kita
lihat bahwa pengaruh dari globalisasi
dan perkembangan teknologi
informasi pada media massa yang
memberi dampak pada pola pikir
generasi muda. Berdasarkan
perkembangan pola pikir generasi
muda sekarang, strategi yang
dilakukan dalam upaya
menumbuhkan nasionalisme dalam
menunjukkan rasa cinta kepada
bangsa, dilakukan sesuai dengan
kebiasaan dan gaya hidup masa Kini,
strategi dalam penyampaian
informasi  guna  menumbuhkan
semangat juang, dapat disesuaikan
dengan trend masa kini, maraknya
film berbagai versi, mulai dari
humor, horor, dan hollywood, yang
mampu menarik pemuda bangsa.
Indonesia  kaya akan sejarah,
mewujudkan rasa cinta nasionalisme
remaja dengan mengemas cerita
perjuangan melalui film bertemakan
nasionalisme  merupakan  suatu
langkah  untuk  berkarya dan
berupaya. (http://kem. ami.or . id/
2011/ 08/menumbuhkan - semangat-
nasionalisme-melalui-film/).

Salah satu film yang bernilai
nasionalisme yaitu film Tanah Air
Beta, film yang disutradarai oleh Ari
Sehasale ini diangakat berdasarkan
kisah nyata pasca proses referendum
tanggal 30 Agustus 1999, 12 tahun
yang lalu berdampak pengungsian
warga Timor-Timur memilih tinggal

di tanah air Indonesia. Ratusan ribu
pengungsi dengan kondisi dan situasi
yang memprihatinkan, menyedihkan
terpaksa tinggal di sebuah kamp
pengungsian, di daerah Tuapukan
dan Uabelo, Nusa Tenggara Timur
(NTT) (http: // www. kabarbisnis.
com/ read/2812655).

Dikarenakan segmen pasar
film ini ditujukan untuk semua
kalangan, maka penulis memilih
siswa-siswi SMP N 4 Surakarta
sebagai obyek penelitian dikarenakan
SMP N 4 Surakarta merupakan salah
satu SMP favorit di kota Surakarta,
yang memiliki prestasi akademik dan
non akademik yang terbilang tinggi
di kota Surakarta.

Berdasarkan hal-hal yang
diuraikan diatas penulis tertarik
untuk meneliti bagaimana pengaruh
Film Tanah Air Beta Terhadap Sikap
Nasionalisme.

TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui bagaimana
pengaruh film Tanah Air Beta
terhadap sikap nasionalisme siswa-
siswi SMP N 4 Surakarta.

LANDASAN TOERI

1. Komunikasi Sebagai Proses
Transmisi Pesan

Komunikasi merupakan
rangkaian proses pengalihan
informasi dari satu orang kepada
orang lain dengan maksud tertentu
(Liliweri, 2008:4). Informasi yang



disampaikan baik secara verbal
maupun nonverbal. Dapat dilakukan
secara individu dengan individu,
individu dengan kelompok dan
kelompok dengan kelompok.

Proses komunikasi
merupakan aktivitas yang mendasar
bagi manusia sebagai makhluk
sosial. Dalam proses komunikasi
tersebut  mencangkup  sejumlah
komponen atau unsur, salah satu
komponen atau unsur tersebut adalah
pesan. Pesan adalah keseluruhan
daripada apa yang disampaikan oleh
komunikator. Pesan yang
disampaikan komunikator adalah
pernyataan sebagai panduan pikiran
dan perasaan, dapat berupa ide,
informasi keluhan, keyakinan,
imbauan, anjuran, dan sebagainya
(Effendy, 2002:6).

2. Film Sebagai Media Massa
a. Pengertian film

Film merupakan salah satu
media dalam komunikasi massa, film
atau mention pictures ditemukan dari
hasil pengembangan prinsip-prinsip
potografi dan proyektor (Ardianto
dan Komala, 2005 : 134). Dengan
unsur audio dan visual film mampu
menarik perhatian kepada setiap
khalayak yang melihatnya.
Disamping itu, juga memiliki alur
cerita yang menarik berupa cerita
fiksi maupun cerita fiktif dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini film
berfungsi sebagai sarana hiburan
yang dapat dinikmati sebagai pengisi

waktu luang secara hemat bagi
seluruh keluarga.

b. Pengaruh Film

Film-film yang ditayangkan
oleh televisi maupun di bioskop dan
video langsung maupun tidak
langsung membawa pengaruh bagi
penontonnya terutama remaja dan
anak-anak. lrawanto (2003: 13)
bahwa film selalu dapat
mempengaruhi  dan  membentuk
masyarakat  berdasarkan  muatan
pesan (message) dibaliknya, tanpa
pernah berlaku sebaliknya. Film
adalah potret dari masyarakat dimana
film itu dibuat. Film itu selalu
merekam realitas yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat, dan
kemudian memproyeksinya ke atas
layar.

3. Nasionalisme
a. pengertian

Nasionalisme berasal dari
kata nation yang berarti negara atau
bangsa, ditambah akhiran isme
berarati

a. Suatu sikap ingin
mendirikan negara bagi
bangsanya sesuai dengan
paham / ideologinya.

b. Suatu sikap ingin
membelah  tanah  air/
negara dari penguasaan
dan penjajahan bangsa
asing (Budiyono,
2007:208)



Oleh karena itu, nasionalisme
merupakan kontruksi identitas yang
dibentuk  melalui  cerita yang
kemudian  digambarkan  dalam
berbagai aksi. Ketika suatu suku
bangsa berkeinginan membangun
suatu  pemerintah  sendiri  bagi
bangsanya, pada saat itu mulai
tumbuh nilai nasionalisme yakni
nasionalisme untuk  membangun
suatu negara.

4. Remaja

Masa remaja  berkisaran
antara umur 13 hingga 19 tahun.
Pada masa remaja tersebut disebut
pula sebagai masa-penghubung atau
masa peralihan antara masa kanak-
kanak dengan masa dewasa
(Kartono, 1994 : 148). Pada masa
peralihan tersebut, remaja biasanya
memiliki adanya rasa ingin mendapat
pengalaman yang banyak, dan ingin
bertingkah laku dewasa namun di sisi
lain muncul sifat kanak-kanaknya.
Ketidakseimbangan ini
memepermudah masuknya nilai-nilai
baru dari luar yang mungkin
bertentangan dengan norma yang
berlaku di lingkungannya. Biasanya
remaja akan cenderung mencoba dan
mengikuti nilai-nilai baru tersebut.

METODE PENELITIAN
1. Metode Eksperimen

Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan studi eksperimen. Menurut
Jalaludin Rahmat (2009:32),

penelitian eksperimen metode yang
ditujukan untuk meneliti hubungan
sebab-akibat dengan
memanipulasikan satu atau lebih
variabel pada satu (atau lebih)
kelompok  eksperimental, dan
membandingkan hasilnya dengan
kelompok kontrol yang tidak
mengalami manipulasi. Yang
dimaksud manipulasi adalah
mengubah secara sistematis sifat
(nilai-nilai) variabel bebas.

2. Desain Eksperimen

Untuk menjawab pertanyaan
penelitian, desain eksperimen
penelitian yang digunakan yakni :

Post test-only Control Designs

Penggunaan Post test-only
Control Designs memiliki
keuntungan.  Penempatan  secara
random secara teoretis mengontrol
perbedaan diantara kedua kelompok.
Persamaan sebelum garapan dapat
diasumsikan. Disamping itu,
pengamatan pada setiap subyek
dapat mengeliminasi variabel
sekunder seperti kelelahan
(kontaminasi eksperimental
(Jalaludin Rahmat, 2009:42).

Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah jumlah
keseluruhan dari unit analisa yang
ciri-cirinya akan diduga, dilihat dari
kompleksitasnya, maka populasi
dalam penelitian ini termasuk dalam



pupolasi homogen, yaitu keseluruhan
individu yang menjadi anggota
populasi, memiliki sifat-sifat yang
relatif sama satu sama lain. Dalam
kaitannya dengan penelitian ini,
maka sebagai populasinya adalah
siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Surakarta, Kecamatan Banjarsari,
Kota Surakarta, Provinsi Jawa
Tengah.

Adapun jumlah siswa kelas
VIIl di SMP Negeri 4 Surakarta
adalah sebagai berikut:

Tabel 2

Jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri
4 Surakarta 2012/2013

Kelas Jumlah
VIII-A 24 Orang

VIII-B 24 Orang
VIII-C 24 Orang
VIII-D 24 Orang
VIII-E 24 Orang
VIII-F 24 Orang
VIII-G 23 Orang
VIII-H 24 Orang

VIII-1 24 Orang
Total 215 Orang
b. Sampel

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 48 orang,
diambil dari kelas VIII A dan kelas
VIII C. Maka ini diperoleh dari
perhitungan sampel :

Sampel =20 % populasi
Pengambilan nilai pecahan 10%
berdasarkan dari Jalaludin Rahmat
dalam buku Metode Penelitian
Komunikasi sebagai berikut :

“pecahan sampling 0,10 atau 0,20
sering dianggap banyak penelitian
sebagai  ukuran  sampel yang
memadai”

Dengan  demikian  jumlah
sampel yang diperoleh adalah
sebanyak 20% x 215 = 43 untuk
mempermudah pengelompokan dan
tetap menjaga homogenitas
responden, maka angka tersebut
dibulatkan menjadi 48.

Teknik Pengambilan Sampel

Pada pengambilan sempel pada
penelitian  ini, selain  diseleksi
kuantitatif sempel ini juga melalui
tahap penyeleksian ketat melalui
Proporsional Stratified Sampling,
cara ini digunakan karena jumlah
populasi yang akan dijadikan sampel
terbagi atas beberapa kelas. Dalam
penelitian ini dari setiap strata
diambil sampel sebanding dengan

dasar  setiap strata  (Rahmat,
1991:79).

Dalam menentukan sampel
pada penelitian ini juga

menggunakan Purposive Sampling,
yaitu dimana peneliti memberi
batasan-batasan  kriteria  tertentu
untuk  memilih  responden yang
dianggap sesuai dengan tujuannya.
Adapun kriteria yang dianggap
sesuai adalah :
a. Jumlah siswa telah ditentukan
yaitu 48 orang, kelas VIII A 24
orang dan kelas VIII C 24 orang.



Teknik Analisis Data

Sajian data dalam penelitian ini
menggunakan tahap sesuai dengan
desain eksperimen. Peneliti ingin
mengetahui pengaruh dari
menonoton film “Tanah Air Beta”
terhadap sikap nasionalisme. Pada uji
hipotesis | dan Il melalui langkah-
langkah perhitungan meliputi :

- Menghitung signifikansi
antara hasil post-test (T,
dengan T>) dengan
menggunakan t-test yaitu:

t= X
spz - ED
N(N—-1)
Keterangan :

X = rata-rata skor kelompok |

Y =rata-rata skor kelompok Il

D = selisih skor kelompok | dan
kelompok 11

N = jumlah pasangan skor

Menurut tabel t, nilai kritis t
untuk tingkat signifikan 0,05 dan df
signifikansi dalam t-test kelompok
treatment dan kelomppok kontrol
adalah  (N-1). Untuk  menguji
koefisien korelasi ini digunakan level
of signifikan 5%, Jika thiung™ ttavel
maka Hipotesis nol ditetima dan
apabila thiwung < taner Maka Hipotesis
nol ditolak.

Membandingkan perbedaan
untuk menentukan apakah penerapan
perlakuan menonton film Tanah Air
Beta itu berkaitan dengan perubahan
yang lebih besar peda kelompok
eksperimental (T+:T»).

HASIL PENELITIAN
Dari perhitungan statistik

mengenai hipotesis, dapat
disimpulkan bahwa menonton film
genre nasionalisme dapat

mempengaruhi sikap nasionalisme
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengujian desain ekperimen (Post
test- Only Control Designs) yang
menunjukkan adanya perbedaan nilai
antara kelompok kontrol dengan
kelompok eksperimen.

Hasil analisis data pada aspek
cinta tanah air memperoleh nilai
thitung (9,278) > tiabel (2,021) pada
taraf  signifikan 0,05 hipotesis
diterima. Dari hasil hipotesis tersebut
maka dapat disimpulkan ada
perbedaan antara kelompok kontrol
dengan kelompok ekperimen, bahwa
pada kelompok yang telah menonton
film Tanah Air Beta nilainya lebih
tinggi dari pada kelompok yang tidak
menonton.

Hasil analisis data mengenai
aspek persatuan dan kesatuan bangsa
memperoleh thiwung  (15,515) > tiapel
(2,021) pada taraf signifikan 0,05
hipotesis  diterima. Dari  hasil
hipotesis tersebut dapat disimpulkan
ada perbedaan antara kelompok
kontrol dengan kelompok
eksperimen, bahwa pada kelompok
yang menonton film Tanah Air Beta
nilainya lebih tinggi bila dibanding
dengan  kelompok yang tidak
menonton film.



Hasil analisis data statistik
mengenai aspek toleransi dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
antara kelompok kontrol dengan
kelompok eksperimen, dengan thitung
(5,744) > tupe (2,021). Kelompok
eksperimen nilai rata-ratanya lebih
tinggi daripada nilai rata-rata
kelompok kontrol. Film Tanah Air
Beta ini memiliki muatan nilai
pendidikan nasionalisme yang dapat
menigkatkan sikap nasionalisme
siswa khususnya toleransi.

KESIMPULAN

Dari  hasil  analisis  dan
pembahasan yang telah diuraikan,
maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Ada perbedaan sikap
nasionalisme pada aspek cinta
tanah air antara siswa yang
menonton film Tanah Air Beta
dan yang tidak menonton film
Tanah Air Beta. Hasil analisis
data memperoleh nilai thing
sebesar 9,278 dengan nilai p-
value sebesar 0,000 diterima pada
taraf signifikansi 5% (p<0,05).
Nilai rata-rata sikap nasionalisme
pada aspek cinta tanah air pada
siswa yang telah melihat film
Tanah Air Beta sebesar 65,458
lebih tinggi dari pada nilai rata-
rata siswa yang tidak melihat film
Tanah Air Beta (57,083). Artinya
film Tanah Air Beta memiliki
muatan nilai pendidikan
nasionalisme yang dapat
meningkatkan sikap nasionalisme

siswa khususnya pada aspek cinta
tanah air.

. Ada perbedaan sikap

nasionalisme pada aspek
persatuan dan kesatuan bangsa
antara siswa yang menonton film
Tanah Air Beta dan yang tidak
menonton film Tanah Air Beta.
Hasil analisis data memperoleh
nilai thiwng Sebesar 15,514 dengan
nilai  p-value sebesar 0,000
diterima pada taraf signifikansi
5% (p<0,05). Nilai rata-rata sikap
nasionalisme pada aspek
persatuan dan kesatuan siswa
yang telah melihat film Tanah Air
Beta sebesar 75,917 lebih tinggi
dari pada nilai rata-rata siswa
yang tidak melihat film Tanah Air
Beta (64,375). Artinya film Tanah
Air Beta memiliki muatan nilai
pendidikan nasionalisme yang
dapat meningkatkan sikap
nasionalisme siswa khususnya
pada aspek persatuan dan
kesatuan.

. Ada perbedaan sikap

nasionalisme pada aspek toleransi
antara siswa yang menonton film
Tanah Air Beta dan yang tidak
menonton film Tanah Air Beta.
Hasil analisis data memperoleh
nilai thiwng Sebesar 5,744 dengan
nilai  p-value sebesar 0,000
diterima pada taraf signifikansi
5% (p<0,05). Nilai rata-rata sikap
nasionalisme pada aspek toleransi
siswa yang telah melihat film
Tanah Air Beta sebesar 44,833
lebih tinggi dari pada nilai rata-



rata siswa yang tidak melihat film
Tanah Air Beta (39,667). Artinya
film Tanah Air Beta memiliki
muatan nilai pendidikan
nasionalisme yang dapat
meningkatkan sikap nasionalisme
siswa khususnya pada aspek
toleransi.

Dari hasil aspek hipotesis-
hipotesis di atas, dapat disimpulkan
secara keseluruhan bahwa film
“Tanah Air Beta” berpengaruh
terhadap peningkatan sikap
nasionalisme siswa-siswi kelas VIII
SMPN 4 Surakarta.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan
dapat disampaikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Disarankan kepada siswa untuk
selalu memupuk sikap
nasionalisme dengan
mengembangkan  rasa  cinta
kepada tanah air, memupuk nilai
persatuan dan kesatuan serta
mengembangkan sikap toleransi
kepada sesama siswa. Jika
menonton film, siswa harus lebih
cermat dalam memahami makna
film yang ditonton sehingga dapat
memahami pesan positif dari film
tersebut.

2. Kepada pembuat film juga
dianjurkan untuk membuat lebih
banyak lagi film-film yang
mengangkat tema nasionalisme.
Karena sekarang ini banyak yang
membuat  film yang tidak
memiliki nilai edukasi.

3. Kepada guru Kkhususnya guru
kewarganegaraan disarankan
untuk selalu memupuk sikap
nasionalisme siswa terhadap tanah
air bangsa Indonesia melalui
pemutaran film-film yang bertema
nasionalisme dan patriotisme.

4. Para orang tua hendaknya lebih
bijaksana dalam memilih film
yang sesuai untuk ditonton anak-
anak mereka. Selain itu tidak ada
salahnya jika orang tua turut
mendampingi anaknya dalam
menonton film. Sehingga orang
tua dapat sambil menjelaskan
kepada  anak-anaknya  mana
perilaku-perilaku yang baik dan
mana yang buruk, mana yang
pantas ditiru dan mana yang tidak
boleh ditiru dalam film tersebut
oleh mereka. Dengan begitu orang
tua dapat meminimalisir seminim
mungkin pesan-pesan moral yang
kurang baik yang mungkin dapat
ditiru oleh anak-anak.

5. Penelitian ini dapat
dikembangkan lebih dalam lagi
dengan metode yang lain,
misalnya menjelaskan pengaruh
film terhadap perkembangan
moral anak-anak. Oleh Kkarena
penelitian ini masih jauh dari
sempurna maka masih terbuka

kesempatan bagi peneliti
selanjutnya untuk
mengembangakannya.
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